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Latar belakang: Peran penting keluarga dalam upaya pencegahan infeksi dan 
kekambuhan penyakit, sebagai bentuk keluarga kepada anggota yakni dapat dengan 
menanamkan budaya hidup bersih dan sehat, membiasakan (hand hygiene) cuci tangan 
dengan benar. Pandemi covid-19 dinyatakan sudah berakhir. Namun, masih ada kasus 
covid-19 hingga saat ini, selain itu penyakit infeksi lainnya juga menjadi perhatian kita 
bersama, sehingga diperlukannya dukungan keluarga untuk mencapai kesehatan yang 
maksimal sesuai program SDG’s. Tujuan: Meningkatkan derajat kesehatan keluarga dan 
masyarakat serta mencegah terjadinya infeksi penyakit dan kekambuhan penyakit pada 
ibu-ibu di wilayah Mojogedang 1. Metode: Ceramah, menyajikan materi dalam bentuk 
banner dan powerpoint canva tentang dukungan keluarga dan pencegahan infeksi, 
waktu pengabdian masyarakat telah dilaksanakan di WCS Rumah Revolusi Mental, 
dimulai dari assesment sampai dengan evaluasi. Hasil: Dukungan keluarga kategori baik 
meningkat dari 16,8% menjadi 66,7% dan pengetahuan kategori baik meningkat dari 25% 
menjadi 91,7%. Kesimpulan: Pemberdayaan dukungan keluarga adalah support system 
terbaik yang dapat mencegah terjadinya penyakit infeksi dan kekambuhan penyakit.
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A B S T R A C T A R T I C L E  I N F O
Background: Amilies play a crucial role in preventing the transmission and recurrence of 
disease by fostering care and instilling habits of clean and healthy living-most notably, 
the proper practice of handwashing. Although the COVID-19 pandemic has officially 
ended, new cases continue to emerge, and other infectious diseases remain a public 
health concern. Therefore, family support is essential to achieving optimal health, in 
line with the Sustainable Development Goals (SDGs). Objective: To improve the health 
status of families and communities, and to prevent infections and disease recurrence-
particularly among mothers in the Mojogedang 1 area. Method: The community service 
activity included lectures, presentations using banners and canva-based materials about 
family support and infection prevention. The program was conducted at the Mental 
Revolution House (WCS), covering the stages from assessment to evaluation. Results: The 
proportion of participants categorized as having “good” family support increased from 
16.8% to 66.7%, while those with “good” knowledge rose from 25% to 91.7%. Conclusion: 
Empowered family support serves as the most effective system for preventing infectious 
diseases and their recurrence.
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PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 telah kita lalui, namun masih 
ada pasien yang dirawat dengan kasus covid-19. 
Hasil wawancara dan diskusi dengan beberapa 
petugas kesehatan yang ada di beberapa rumah 
sakit tahun 2023. Hal ini menimbulkan kekhawatiran 
bagi masyarakat. Masalah kesehatan dimasyarakat 
cukup komplek terutama terkait penyakit 
infeksi dan terjadinya kekambuhan penyakit. 
Keluarga adalah sumber dukungan utama bagi 
pasien, dukungan keluarga terhadap anggota 
keluarganya saling mengingatkan menghidupkan 
budaya hidup bersih dan sehat, membiasakan 
cuci tangan. Dukungan keluarga dapat berupa 
dukungan instrumental, penghargaan, emosional, 
dan informasional (Heriyanti et al., 2020).

Dukungan keluarga yang positif dan baik akan 
dapat mencegah timbulnya penyakit infeksi dan 
mencegah kekambuhan penyakit yang sedang 
diderita. Adanya dukungan keluarga berupa bantuan 
dan pendampingan menimbulkan kemandirian bagi 
anggota keluarga, karena anggota keluarga merasa 
diperhatikan sehingga mencapai kemandirian 
yang baik (Fera dan Husna, 2018). Penelitian Tiara 
et al (2020) menyebutkan bahwasannya terdapat 
hubungan berarti antara dukungan keluarga dilihat 
dari dukungan nyata, informasi, pengharapan, dan 
emosional, dengan pada kekambuhan pada pasien 
skizofrenia (Tiara et al., 2020). Dukungan keluarga 
dapat menguatkan  individu menimbulkan kekuatan 
dan meningkatkan penghargaan terhadap diri 
sendiri serta sebagai strategi pencegahan yang 
utama (Pratama et al., 2015).

Pemahaman masyarakat tentang peran 
keluarga terutama terkait dengan dukungan 
keluarga atau keluarga sebagai support system 
belum banyak dipahami oleh masyarakat sekitar 
WCS rumah revolusi mental, sehingga pengetahuan 
menjadi domain penting pada pembentukan open 
behavior atau perilaku terbuka (Donsu, 2019). 
Domain terpenting dalam membentuk tindakan 
seseorang (overt behavior) yakni pengetahuan 
(Suwanti dan Aprilin, 2017).

Peningkatan pengetahuan bukan hanya dari 
pendidikan formal. Namun, bisa juga didapatkan 
melalui pendidikan non formal (Ratnawati, 2016). 
Kurangnya informasi dan pemahaman terkait materi 
tertentu akan mengakibatkan kerugian, kerugian 
yang mungkin akan dialami adalah terpaparnya 
penyakit infeksi atau terjadinya kekambuhan pada 
anggota keluarga. Upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan bagi keluarga 
secara informal, diantaranya mengikuti kegiatan 
seminar, workshop atau pengabdian masyarakat.

METODE

a. Tahap Persiapan
Tahap ini adalah konsep perencanaan dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dimulai 
dari menganalisis situasi melihat kepentingan 
masyarakat di wilayah WCS. Dalam mengkaji situasi 
dan masalah masyarakat berkaitan dengan bidang 
kesehatan kami melibatkan kader posyandu 
setempat dan calon peserta. Selanjutnya dilakukan 
penyusunan proposal PkM, menyusun materi 
berupa banner dan power point. Metode dalam 
kegiatan ini adalah pendidikan kesehatan melalui 
ceramah yang didukung media banner dan power 
point tentang pentingnya dukungan keluarga, 
diskusi dan tanya jawab.
b. Tahap Pelaksanaan

Telah dilaksanakan pengabdian kepada 
masyarakat pada periode Desember 2023 sampai 
dengan Januari 2024. Sesuai dengan plan of action 
dimulai dari 13 Desember 2023 diskusi dengan 
peserta sekaligus mengambil data pre-test 
dilanjutkan pemberian edukasi dan tanya jawab 
dengan peserta. Pada kegiatan ini membutuhkan 
cukup banyak waktu dikarenakan peserta antusias 
dalam mengikuti kegiatan ini. Pelaksanaan 
kegiatan ini diikuti oleh 12 peserta. Diawali 
dengan memperkenalan diri dan menjelaskan 
tujuan prosedur dilakukan secara offline atau 
bertatap muka, media pengabdian masyarakat 
menggunakan banner dan power point. Sebelum 
dan setelah pelaksanaan penyuluhan penyaji 
melakukan evaluasi terkait materi yang akan 
disajikan guna mengetahui tingkat pengetahuan 
partisipan, penyuluhan dilaksanakan secara 
langsung di WCS rumah revolusi mental daerah 
Karanganyar Jawa Tengah. Proses pelaksanaan 
kegiatan berjalan dengan lancar diikuti proses 
diskusi dan tanya jawab dengan peserta. Kami 
memberi kesempatan yang banyak bagi para 
peserta yang ingin lebih banyak belajar tentang 
materi yang telah kami sampaikan.
c. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan merupakan tahapan penting 
dalam pengabdian kepada masyarakat yang telah 
terlaksana sesuai rencana. Pada tahap ini kami 
mengetahui sejauh mana rencana pengabdian 
berhasil. Dalam pengabdian masyarakart ini 
evaluasi struktur, dan proses berjalan lancar dan 
sesuai rencana. Evaluasi (post-test) dilaksanakan 
pada 21 Januari 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Telah dilaksanakannya program pengabdian 
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masyarakat oleh Program Studi Keperawatan 
Program Diploma Tiga Universitas Kusuma 
Husada yaitu pemberdayaan dukungan keluarga 
sebagai support system dalam pencegahan infeksi 
dan kekambuhan penyakit di WCS rumah revolusi 
mental Karanganyar.
a. Hasil

Dibawah ini disajikan hasil kegiatan terkait 
dengan pengetahuan peserta yakni, definisi 
dukungan keluarga, tujuan dukungan keluarga, 
jenis-jenis dukungan keluarga, contoh masing-
masing dukungan keluarga, perilaku-perilaku 
dukungan keluarga, dan jenis-jenis penyakit 
infeksi.

Hasil yang didapatkan dukungan keluarga 
meningkat dan pengetahuan meningkat, adalah 
sebagai berikut:

Gambar 1. Hasil Dukungan Keluarga Peserta Sebelum 
dan Setelah Pengabdian Masyarakat (n=12)

Diagram di atas menunjukkan hasil dari 
dukungan keluarga pre-test dan post-test, adanya 
peningkatan dukungan keluarga kepada anggota 
keluarga setelah mendapatkan edukasi.

Gambar 2. Hasil Pengetahuan Peserta Sebelum 
dan Setelah Pengabdian Masyarkat (n=12)

Diagram di atas adalah hasil dari pengetahuan 
pre-test dan post-test, diketahui adanya 
peningkatan pengetahuan setelah mendapatkan 
edukasi.
b. Pembahasan

Peranan institusi pendidikan dalam 
mengayomi masyarakat dengan kegiatan 
pengabdian masyarakat memberikan penyuluhan 
dan diskusi bersama berharap terwujudnya derajat 
kesehatan masyarakat setinggi-tingginya.

Peserta mampu menjawab setiap pertanyaan 
yang diajukan oleh tim pengabdian masyarakat. 
Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa 
dukungan keluarga dan pengetahuan peserta 
meningkat setelah diberikan edukasi tentang 
pentingnya dukungan keluarga sebagai support 
system yang mampu meminimalisir bahkan 
mencegah timbulnya penyakit infeksi pada 
keluarga serta mencegah kekambuhan penyakit 
pada anggota keluarga. Ada banyak jenis penyakit 
infeksi yang membahayakan kesehatan keluarga 
diantaranya covid-19, pneumoni, TBC, HIV-AIDS, 
Hepatitis, dll. Selain itu, penyakit yang dapat 
kambuh diantaranya asma, diabetes melitus, 
hipertensi, stroke, dll.

Dukungan keluarga kategori baik meningkat 
menjadi 66,6%, dan pengetahuan kategori baik 
meningkat hingga 91%. Study literature Yeroh 
(2022) menyatakan pentingnya dukungan keluarga 
dalam mencegah terjadinya kekambuhan penyakit 
dan komplikasi karena adanya dukungan keluarga 
yang diberikan kepada pasien dapat menimbulkan 
dan meningkatkan efikasi diri pasien (Darsini et al., 
2019; Wahyuni et al., 2023), sehingga kerja sama 
keluarga dibutuhkan untuk dapat memengaruhi 
kualitas hidup pasien (Rabiei et al., 2020). Hal ini 
sejalan dengan penelitian Kiajamali et al (2017) 
yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang 
erat antara efikasi dan dukungan keluarga, dimana 
pasien yang mendapatkan dukungan keluarga 
yang baik memberi dampak terhadap proses 
pengobatan pasien, sebaliknya ketika pasien tidak 
memiliki support system atau kurang mendapat 
dukungan sosial dari keluarga maka memiliki 
manajemen diri yang buruk. Dukungan keluarga 
sebagai support system untuk meningkatkan 
manajemen diri pasien (Chen et al., 2018).

Keluarga merupakan support system terbaik 
dalam keluarga. Dukungan keluarga ataupun 
dukungan sosial sangat memengaruhi kesehatan 
pasien baik secara psikis maupun fisik. Dukungan 
keluarga yang dimaksud bisa berupa edukasi 
atau informasi tentang penyakit dan cara 
pencegahannya serta kemauan keluarga dalam 
merawat pasien sehari-hari (Mailani dan Andriani, 
2017). Sebagai contoh penelitian Arini et al (2021) 
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menyampaikan bahwa ada dukungan keluarga 
yang baik memengaruhi kepatuhan pengobatan 
pasien diabetes melitus tipe 2 (Arini et al., 2021).

Pengabdian kepada masyarakat yang diberikan 
merupakan salah satu upaya menggerakkan fungsi 
keluarga, dalam hal ini peserta keseluruhan adalah 
ibu dari keluarga masing-masing, karena ibu 
adalah seorang perempuan yang memiliki insting 
keibuan atau naluri dalam merawat dan menjaga 
anggota keluarga (Patriyani et al., 2023), ibu dapat 
berkomunikasi dengan semua anggota keluarga 
dengan cara mengaplikasikan dan mengedukasikan 
hasil pengabdian masyarakat. Keluarga berperan 
penting dalam upaya mencegah dan mengatasi 
masalah kesehatan yang mengancam pasien. 
Peserta (ibu) telah terlibat dalam pemberdayaan 
sesuai program pengabdian masyarakat dan telah 
mendapatkan informasi tentang definisi, jenis dan 
contoh dukungan yang dapat diberikan kepada 
keluarga.

Pengetahuan merupakan faktor yang sangat 

penting dalam merawat keluarga khususnya 
dalam pencegahan penyakit dan kekambuhan. 
Pengetahuan ialah hasil recall peristiwa yang 
pernah dialami baik secara sengaja maupun tidak 
sengaja. Timbulnya pengetahuan tidak lepas dari 
belief system (perasaan dan sistem kepercayaan) 
secara tidak disadari (Fatim dan Suwanti, 2017).

Perilaku yang didasari oleh pengetahuan 
akan lebih bermakna daripada perilaku yang 
tidak didasari pengetahuan. Sebelum seseorang 
mengadopsi perilaku ia harus tahu terlebih dahulu 
apa arti dan manfaat perilaku tersebut bagi 
dirinya atau bagi organisasi (Kurnia dan Solekhah, 
2018). Pengetahuan dan pemahaman keluarga 
tentang pencegahan penyakit dan kekambuhan 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendorong motivasi setiap anggota keluarga 
untuk lebih konsisten dalam menjaga kesehatan. 
Semakin tinggi pengetahuan seseorang maka 
semakin tinggi pula pemahamannya terhadap 
manfaat pencegahan penyakit dan kekambuhan.

Gambar 3. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat berjalan 
lancar tanpa ada kendala yang berarti, peserta 
kooperatif selama kegiatan berlangsung. Partisipan 
antusias sehingga hasil yang diharapkan telah 
mencapai target. Dukungan keluarga sangatlah 
penting sebagai upaya pencegahan penyakit dan 
kekambuhan. Keluarga mampu memahami peran 
pentingnya dalam keluarga yakni menjadi support 
system terbaik untuk dapat mengatasi masalah-
masalah kesehatan yang mengancam.
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